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 ABSTRAK  

 Permasalahan  lingkungan  memunculkan  pertanyaan  bagaimana  cara  

manusia  hidup  di  masa  depan.  Melihat  kondisi  kerusakan  lingkungan  di  

era  modern  saat  ini  sebagai  dampak  negatif  dari  cara  pandang  dan  

aktivitas  manusia  serta  perkembangan  teknologi  terhadap  ekosistem  alam.  

Hubungan  antara  manusia  dengan  lingkungan  menggarisbawahi  hubungan  

sebab-akibat  yang  saling  berkaitan  antara  perilaku  manusia  dan  kerusakan  

lingkungan.  Konsep  land  ethic  Aldo  Leopold  digunakan  untuk  memahami  

bagaimana  konsep  etika  lingkungan,  khususnya  diaplikasikan  dalam  

praktik  permakultur  sebagai  pendekatan  dalam  memahami  hubungan  

sebab-akibat  manusia  dengan  alam,  ketergantungan  pada  lingkungan,  dan  

panduan  etis  dalam  mengeksplorasi  pengelolaan lahan dan sumber daya 

alam.  

 Konsep  land  ethic  Aldo  Leopold  mengajukan  pandangan  yang  

meluas  tentang  hubungan  manusia  dengan  alam,  menekankan  pentingnya  

penghargaan  terhadap  ekosistem  dan  melihat  lingkungan  sebagai  kesatuan  

yang  kompleks  dimana  tindakan  manusia  memiliki  dampak  ekologis.  

Land  ethic  memberikan  pemahaman  melalui  “ The  community  concept ”,  

dimana  manusia  adalah  bagian  dari  komunitas  ekologi  yang  saling  

tergantung.  Pada  etika  lingkungan  desain  permakultur  Bill  Mollison  

menggarisbawahi  tanggung  jawab  manusia  mengenai  tindakan  dan  

keputusan  mereka  terhadap  lingkungan.  Etika  lingkungan  dalam  

permakultur  dapat  diuraikan  dalam  peduli  terhadap  bumi  ( Care  of  the 
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Earth ),  peduli  terhadap  manusia  ( Care  of People  ),  dan  menetapkan  

batasan  terhadap  pertumbuhan  populasi  dan  konsumsi  ( Setting  Limits  to  

Population  and Consumption ) .  

 Implikasi  dari  pemahaman  etika  lingkungan  dapat  memberikan  

panduan  bagi  cara  pandang  dan  perilaku  manusia  dengan  alam.  Pada  

kedua  konsep  Land  Ethic  dan  permakultur  mengarah  pada  tindakan  

manusia dengan   mempertimbangkan  dampak  terhadap  lingkungan,  serta  

perancangan  sistem  pertanian  yang  berkelanjutan,  efisien,  harmonis  

dengan  alam,  serta  menciptakan  lingkungan  yang  berkelanjutan  bagi  

keberlangsungan  ekosistem  dan  generasi  masa depan.  

 Kata  kunci:  etika  lingkungan,  permakultur,  teori  land  ethic,  manusia  dan  

alam,  keberlanjutan.  



Mollison, B, Permaculture: A  Designer’s  Manual ,  (Australia: Tagari  Publications,  

1979).  
Mollison, B, Permaculture: A  Designer’s Manual   ,  (Australia:  Tagari  Publications, 

1979)  .  

 1    

 BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

 Islam  memiliki  telaah  kritis  terkait  masalah  lingkungan,  sebagaimana  

merujuk  pada  Al-Quran  dengan  jelas  menguraikan  bahwa  bencana  yang  terjadi  

menggambarkan  adanya  hubungan  sebab  akibat  dengan  yang  terjadi  di  alam  

sekitar  maupun  tingkah  laku  manusia  itu  sendiri.  Merujuk  pada  ayat  Al-Quran  

yang  menggambarkan  interaksi  antara  manusia  dengan  masalah  lingkungan  

terdapat pada Surat Al-Rum [30]:41 sebagai berikut:  

 

 “Telah  tampak  kerusakan  di  darat  dan  di  laut  disebabkan  karena  perbuatan  

tangan  manusia,  sehingga  Allah  merasakan  kepada  mereka  sebagian  dari  

(akibat)  perbuatan mereka, agar mereka Kembali (ke jalan yang benar)” 1  .  

 Ayat  tersebut  menjelaskan  bahwa  kerusakan  alam  terdapat  

hubungannya  dengan  perilaku  manusia  itu  sendiri  dengan  alam.  Dalam  hal  

ini,  menggambarkan  bahwa  manusia  dan  alam  sekitar  berada  dalam  lingkungan  

yang  saling  terhubung  secara  tak  terpisahkan,  sehingga  perilaku  manusia  akan  

 
1 Departemen   Agama  RI,  Al-Qur’an  dan Terjemahannya  ,  (Jakarta:  Darus  Sunnah,  

2002),  hlm. 409.  
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mempengaruhi  keseimbangan  ekosistem  lingkungan.  Dalam  konteks  ini,  

Firman  Allah  SWT  pada  Surat Asy-Syura[43]: 30  juga  menjelaskan  hal  yang  

sama  dengan  pernyataan  berikut:  

 

 “Dan  musibah  apa  pun  yang  menimpa  kamu  adalah  karena  perbuatan  

tanganmu  sendiri, dan Allah memaafkan banyak (dari kesalahan-kesalahanmu)”.  

 Merujuk  pada  telaah  Islam  mengenai  kerusakan  lingkungan,  dapat  

menjadi  gambaran  untuk  melihat  kondisi  kerusakan  lingkungan  di  era  modern  

saat  ini  yang  menunjukkan  gagalnya  manusia  dalam  mengelola  alam.  Pesatnya  

kemajuan  teknologi  menjadi  salah  satu  faktor  krusial  terhadap  kerusakan  

lingkungan  yang  terjadi  saat  ini.  Sebagai  contoh,  teknologi  mobil  listrik  yang  

dianggap  menjadi  inovasi  mutakhir  pada  dekade  ini  sebab  tak  mengeluarkan  

polusi  berupa  asap  pembakaran  energi  fosil,  justru  menggunakan  baterai  

sebagai  sumber  tenaga  utama  pada  mobil  listrik,  dimana  bahan  baku  utamanya  

yaitu  bijih  nikel  yang  tetap  berpotensi  memiliki  limbah  yang  tinggi  di  sekitar  

area  nikel  ditambang.  Persoalan  tersebut  disebabkan  karena  minimnya  

kesadaran  etis  manusia  terhadap  lingkungan  sehingga  memunculkan  beberapa  

pertanyaan  besar  seperti  bagaimana  cara  manusia  hidup  di  masa  depan  dengan  

tetap  menjaga  lingkungan  sekitarnya.  Oleh  karena  itu,  kesadaran  etis  mengenai  

lingkungan  penting  untuk  ditumbuhkan  melalui  pendidikan  sehingga  etika  

lingkungan  tidak  hanya  sebagai  teori  saja,  akan  
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 tetapi dipraktikkan. 2   

 Kesadaran  manusia  terhadap  lingkungan  menjadi  sangat  penting  karena  

bagaimana  manusia  merasakan  kenyamanan  dan  manfaat  dari  alam  itu  

bergantung  pada  cara  manusia  itu  sendiri  memanfaatkannya.  Perubahan  alam  

menuju  kondisi  yang  merugikan  atau  sering  disebut  sebagai  bencana  

dipengaruhi  dua  faktor,  pertama,  akibat  takdir  Tuhan  yang  ditentukan,  dan  

kedua,  bencana  

 yang muncul sebagai hasil dari tindakan manusia sendiri. 3   

 Penelitian  ini  menjadi  penting  karena  melihat  hubungan  antara  manusia  

dengan  alam  memiliki  kaitan  erat  sebagai  hubungan  sebab  akibat  yang  

mempengaruhi  keharmonisan  suatu  alam.  Manusia  seringkali  tidak  menyadari  

akan  tindakan  eksploitasi  yang  mereka  perbuat  sehingga  cenderung  

menyebabkan  efek  buruk  pada  ekosistem  lingkungan.  Apabila  manusia  tidak  

memiliki  kesadaran  akan  etika  lingkungan  dalam  perilaku  sehari-hari,  maka  

tidak  dipungkiri  ekosistem  lingkungan  akan  mengalami  kerusakan  dan  

kepunahan.  Dalam  arah  ini,  konsep  etika  lingkungan  menjadi  salah  satu  

pertimbangan  penting  untuk  memperbaiki  persoalan  lingkungan  yang  dapat  

ditelaah  lebih  dalam melalui etika tanah Aldo Leopold dan praktik permakultur.  

 
2 Hudha,    A.   M.,   &   Rahardjanto,   A,   Etika 

 Lingkungan   ( Teori   dan  praktik pembelajarannya)   , (Malang:UMM Press,  

2019), hlm.2-5.  

3 Prayetno,   Eko.  “Kajian  Al-Qur’an  dan  Sains  Tentang  Kerusakan  Lingkungan”,  

Jurnal Studi Ilmu Al-Qur’an dan Al-Hadits   , Vol.12,  2018,  hlm.119.  
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 Pemikiran  Aldo  Leopold  mengenai  etika  lingkungan  telah  menyajikan  

pandangan  yang  luas  dengan  merumuskan  konsep  “etika  tanah”  yang  terkenal.  

 Etika  tanah  ini  melebihi  pandangan  etika  yang  hanya  berfokus  pada  manusia  

dan  “mamalia”  sebagai  makhluk  yang  lebih  tinggi,  melainkan  juga  mencakup  

unsur-unsur  dari  bumi  dan  hutan.  Pandangan  ini  tidak  hanya  berlaku  untuk  

kepentingan  di  bidang  ekonomi  atau  nilai  estetika  pada  manusia,  tetapi  juga  

untuk melindungi dan   menjaga  lingkungan  secara  menyeluruh 4   .  Leopold  

secara  langsung  menerapkan  etika  tanah  dalam  bidang  pertanian,  kehutanan,  

dan  pada  masalah-masalah  konservasi 5   .  Pemikiran  Leopold  seolah  datang  

untuk  memahami  persoalan  lingkungan  dan  upaya  untuk  mencapai  

keharmonisan  atau  keseimbangan antara kehidupan manusia dan tanah.  

 Lebih  lanjut,  mengenai  hubungan  antara  manusia  dan  alam  dalam  

perspektif  permakultur  yang  dihasilkan  oleh  pemikiran  Bill  Mollison,  prinsip  

“bekerjalah  dengan  alam,  bukan  melawannya”  menggambarkan  bahwa  manusia  

berperan  sebagai  desainer  dalam  menciptakan  kehidupan  mereka  sendiri  dan  

bertanggung  jawab  terhadap  masa  depan  mereka  dan  bumi.  Dalam  prinsip  

utama  permakultur,  manusia  diwajibkan  untuk  bertanggung  jawab  terhadap  

eksistensi  dan  keberlangsungan  hidup  semua  bentuk  kehidupan  termasuk  

 
4 Pambudi,   Priyaji  A.,Suyud  Warno  U.,  Soemarno  Witoro  S.,  dan  Noverita  Dian  T,  

“Etika  Tanah  Aldo  Leopold:  Telaah  Moral  Atas  Eksploitasi  Dan  Kewajiban  Reklamasi  

Tambang  Batu  Bara”, Jurnal Ekologi, Masyarakat Dan Sains 3  , Vol.2.  No. 2,  2022, hlm.37- 44.  

5 Leopold, Aldo,   Plant Growth and Development  , (McGraw-Hill  Book Co,  1964).  
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manusia  dan  keturunannya,  puspa,  satwa,  dan  makhluk  hidup  lainnya  6  .  

Permakultur  menjadi  salah  satu  jenis  sistem  pertanian  berkelanjutan  yang  

memerlukan  desain  khusus  untuk  mencapai  keselarasan  dan  keberlanjutan  

dalam  hubungan  manusia  dan  

 lingkungan 7   .  

 Berdasarkan  dasar  pemikiran  tersebut,  maka  muncul  suatu  konsep  

pemahaman  tentang  bagaimana  manusia  dapat  hidup  di  masa  depan  dengan  

tetap  memelihara  lingkungan  sekitarnya  dengan  mengikuti  pola  interaksi  

harmonis  antara  manusia  dengan  alam.  Penelitian  ini  penting  untuk melihat 

sejauh  mana  teori  etika  tanah  Aldo  Leopold  dengan  praktik  permakultur  

sebagai  sebuah  implementasi  dalam  menelaah  tindakan  manusia  dengan  

bijaksana  dalam  mengelola  sumber  daya  alam  sebagai,  tujuan  yang  ingin  

dicapai  adalah  menciptakan keselarasan dan  keharmonisan antara manusia dan 

alam.  

B. Rumusan Masalah  

 Dengan  merujuk  pada  latar  belakang  masalah  yang  telah  diuraikan  

sebelumnya, peneliti dapat merumuskan inti permasalahannya sebagai berikut:  

1.  Bagaimana  konsep  teori  land  ethic  Aldo  Leopold  dalam  menjaga  

lingkungan?  

 
6 Permatasari,   B.R.,  Ridjal,  A.M.,  &  Soekirno,  A.,  “Penerapan  Konsep  Permakultur  

Dengan Pendekatan   Sosio Ekologi   Dalam  Membangun  Desa  Wisata  (Studi  Kasus:  Desa  

Jengglong  Harjo, Kabupaten Tulungagung)”, Jurnal RUAS  , Vol. 12 , No.1, 2014, hlm. 91-100.  

7 Misni,    A.,  Zaki,  M.A.  M.,  &  Latif,  F. A.  A.   “Pendekatan  permakultur  bagi  

mewujudkan  guna tanah  pertanian   lestari di   Malaysia:  Kajian  kes  di Kuala  Ping,   Terengganu.”  

Malaysian Journal of Society and Space  , Vol. 10, No.6, 2014,  hlm. 105-117.  



6   

2.  Bagaimana  konsep  etika  lingkungan  dalam  permakultur  dan  praktiknya  

dalam menjaga lingkungan?  

3 .  Bagaimana  etika  lingkungan  permakultur  dilihat  dalam  perspektif  

teori  land ethic  Aldo Leopold?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

 Pada  dasarnya,  setiap  penelitian  yang  dijalankan  dalam  sebuah  karya  

memiliki  konsekuensi  logis  yang  berupa  tujuan  dan  manfaat,  baik  dalam  

konteks  praktis,  teori, maupun akademis.  

1 .  Tujuan Penelitian  

a. Untuk  memahami  bagaimana  sebenarnya  persoalan  lingkungan  dapat  

 terjadi.  

b. Untuk mengetahui konsep etika lingkungan  

c. Untuk  mengetahui  korelasi  antara  konsep  etika  lingkungan  dalam  

Permakultur dan teori  Land Ethic  Aldo Leopold.  

d. Untuk  dapat  mengetahui  bagaimana  Islam  memandang  kerusakan  

lingkungan yang terjadi saat ini.  

2 .  Kegunaan Penelitian  

a. Memberikan  penjelasan  mengenai  korelasi  antara  teori  land  ethic  

dan  praktik permakultur.  

b. Memperluas  kajian  bidang  filsafat  khususnya  kajian  etika  

lingkungan  pada bentuk-bentuk gerakan sosial masyarakat.  
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c. Menjadi  rujukan  bagi  pengembangan  penelitian  berikutnya  mengenai  

konsep  etika  lingkungan  dalam  praktik  permakultur  atau  lebih  

luasnya  mengenai hubungan timbal balik manusia dengan alam.  

d. Sebagai  topik  kajian  baru  dalam  filsafat  yang  tidak  hanya  

membahas  pada  tataran  teori  saja  melainkan  masuk  pada  masalah-

masalah  sosial  masyarakat yang berkaitan dengan kerusakan 

lingkungan.  

D. Tinjauan Pustaka  

 Tinjauan  pustaka  merupakan  suatu  bagian  penting  yang  bertujuan  

untuk  memberikan  kejelasan  dan  batasan  atas  pemahaman  informasi  

yang  digunakan.  Hal  ini  dapat  ditinjau  melalui  khazanah  pustaka  

sebelumnya,  dan  memperoleh  data-data  yang  relevan  dengan  tema  

penelitian,  terutama  berkaitan  dengan  isu  etika  lingkungan.  Dalam  

pengamatan  penulis,  banyak  skripsi  yang  telah  membahas  mengenai  

persoalan  etika  lingkungan. Namun, skripsi yang  secara  khusus  membahas  

etika  lingkungan  dalam  teori  land  ethic  oleh  Aldo  Leopold,  jarang  

ditemui.  Terlebih  dalam  skripsi  ini  akan  dibahas  hubungan  teori  land  

ethic  dengan  gerakan  sosial  masyarakat  yang  menggunakan  praktik  

permakultur.  Oleh  karena  itu  penulis  akan  memaparkan  beberapa  

penelitian  yang  juga  membahas  etika lingkungan untuk menghindari 

kesamaan penelitian.  

 Pertama ,  tesis  berjudul  “Kajian  Etika  Islam  Tentang  Lingkungan  Hidup  
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( Tinjauan  Filosofis)”  yang  ditulis  oleh  B.  Hadia  Martanti,  UIN  Sunan  

Kalijaga.  Dalam  tesis  tersebut,  penulis  ingin  menyampaikan  bahwa  Islam  juga  

terdapat  konsep  dan  tata  cara  berakhlak  (beretika)  terhadap  lingkungan  hidup.  

Penulis  juga  bertujuan  untuk  membuktikan  bahwa  Islam  konsep  Islam  bukan  

hanya  sekedar  wacana yang tak mampu dipertanggungjawabkan secara ilmiah.  

 Kedua ,  tesis  berjudul  “Ekologi  Berdasarkan  Sunnatullah  sebagai  Landasan  

Pembentukan  Insan  Kamil  dan  Relevansinya  dengan  Nilai  PAI  (Studi  Kasus  

di  Bumi-Langit  Farm,  Imogiri,  Yogyakarta”  yang  ditulis  oleh  Muhammad  

Zahrur  Fikri,  UIN  Sunan  Kalijaga.  Dalam  tesis  tersebut,  penulis  berusaha  

untuk  menguraikan  interaksi  saling  mempengaruhi  atau  hubungan  timbal  balik  

antara  manusia  dan  alam,  serta  mengeksplorasi  bagaimana  konsep  sunnatullah  

dapat  membentuk  manusia  yang  sempurna.  Penulis  juga  bertujuan  untuk  

menemukan  nilai-nilai yang sama dengan pendidikan agama Islam.  

 Ketiga ,  skripsi  berjudul  “Etika  Lingkungan  dalam  Novel  Dunia  Anna  

Karya  Jostein  Gaarder”  yang  ditulis  oleh  Sumayah,  UIN  Sunan  Kalijaga.  

Penulis  bertujuan  untuk  menyampaikan  nilai-nilai  etika  lingkungan  yang  

terdapat  dalam  novel  karya  Jostein  Gaarder  tersebut.  Penulis  juga menuliskan  

bagaimana  Islam  melihat persoalan lingkungan yang tengah terjadi saat ini.  

 Hingga  saat  ini,  menurut  pandangan  penulis  belum  adanya  kajian  

yang  menyeluruh  dan  mendalam  mengenai  konsep  etika  lingkungan  

dalam  pendekatan  permakultur.  Oleh  karena  itu,  studi  penelitian  terhadap  

permakultur  dalam  pendekatan  etika  lingkungan  melalui  teori  Land  Ethic  

oleh  Aldo  Leopold  dilakukan.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menemukan  
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relevansi  antara  teori  Land  Ethic  dengan  permakultur  serta  memperluas  

kajian  filsafat  mengenai  etika  lingkungan dalam bentuk gerakan 

masyarakat sosial.  

E. Metode Penelitian  

 Metode  penelitian  adalah  serangkaian  langkah  atau  kegiatan  yang  

dilakukan  dalam  rangka  pelaksanaan  penelitian,  didasarkan  pada  asumsi-

asumsi  dasar,  pandangan-pandangan  filosofis  dan  ideologis,  serta  

pertanyaan  dan  isu-isu  yang menjadi fokus penelitian atau yang dihadapi.8   

1 .  Jenis Penelitian  

 Penelitian  ini  merupakan  jenis  penelitian  kualitatif,  yaitu  suatu  

penelitian  yang  bertujuan  untuk  menggambarkan  dan  menganalisis  

fenomena,  peristiwa,  sikap,  kepercayaan,  aktivitas  sosial,  persepsi,  

pemikiran  orang  secara kelompok   maupun  individu. 9    Metodologis  

penelitian  ini  juga  termasuk  jenis  penelitian  kepustakaan,  dimana  data  

penelitian  diperoleh  dari  topik  permasalahan  yang  berkaitan  dengan  

penelitian melalui sumber bahan-bahan  pustaka.  

2 .  Sumber Data  

 Dalam  penelitian  ini,  data-data  bersumber  dari  dua  sumber,  yakni  

sumber  data  primer  dan  sumber  data  sekunder.  Sumber  data  primer  

 
8 Nana   Syaodih  Sukmadinata,  Metode  Penelitian  Pendidikan ,  (Bandung:  PT  Remaja  

Rosdakarya, 2007), hlm.52.  

9 Nana   Syaodih  Sukmadinata,  Metode  Penelitian Pendidikan  ,  (Bandung:  PT  Remaja  

Rosdakarya, 2007), hlm.60.  
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merupakan  data  yang  langsung  terkait  dengan  tema  utama  atau  pokok  

pembahasan  dalam  penelitian.  Sumber  data  primer  dalam  penelitian  

meliputi  teori  Land  Ethic  karya  Aldo  Leopold  dan  etika  lingkungan  

permakultur..  Sementara  itu,  sumber  data  sekunder  merupakan  informasi  

yang  tidak  langsung  berkaitan  dengan  tema  utama  atau  pokok  pembahasan  

dalam  penelitian  akan  tetapi  tetap  relevan  dan  mendukung  data  dari  

sumber  primer.  Sumber  data  sekunder  meliputi  data-data  tertulis  yang  

relevan  dan  menunjang  dengan  sumber  data  primer.  

3 .  Teknik Pengumpulan Data  

 Dalam  penelitian  ini,  data  dikumpulkan  menggunakan  metode  

dokumentasi.  Metode  dokumentasi  merupakan  cara  untuk  mengumpulkan  

data  berupa  catatan,  buku-buku,  surat  kabar,  transkrip,  majalah,  dan  

sumber  lain yang relevan dengan kebutuhan penelitian.  

 Dalam  konteks  penelitian  ini,  metode  dokumentasi  digunakan  untuk  

mengumpulkan  data  pustaka  terkait  teori  Land  Ethic  oleh  Aldo  Leopold  

dan  pustaka-pustaka mengenai permakultur sebagai sumber data primer.  

4 .  Teknik Pengolahan Data  

 Data  yang  telah  dikumpulkan,  diseleksi,  dan  diatur  dengan  baik,  

selanjutnya  akan  dilakukan  proses  analisis  pada  data  tersebut.  Analisis  

data  merupakan  langkah  mengorganisir  dan  mengurutkan  data  menjadi  

pola,  kategori,  serta  satuan  uraian  dasar  sehingga  dapat  menemukan  tema  
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dan  merumuskan  hipotesis  kerja  berdasarkan  temuan  data. 10   Tujuan  dari  

analisis  data  ini  adalah  untuk  secara  sistematis  mengolah  data  yang  telah  

dikumpulkan  dan  menafsirkannya  sehingga  menghasilkan  pemikiran,  

 pendapat,  teori,  gagasan  baru,  atau  yang  biasa  disebut  dengan  temuan  

atau  finding.  11  Dalam  penelitian  ini,  digunakan  beberapa  metode  analisis  

diantaranya:  

  

 
10 Lexy J, Moleong,   Metode Penelitian Kualitatif   , (Bandung:  Remaja Rosdakarya, 

2010).  

11 J.R.   Raco,  Metode  Penelitian  Kualitatif  Jenis,  Karakteristik,  dan Keunggulannya,  

( Jakarta: PT. Grasindo, 2010), hlm. 121.  
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a. Metode Sosio-historis  

 Metode  sosio-historis  ini  bertujuan  untuk  memahami  latar  belakang  

dua  eksternal  dan  internal  dari  subjek  yang  diteliti.  Latar  belakang  

eksternal  mencakup  keadaan  khusus  mencakup  aspek  sosial,  politik,  

budaya,  maupun  keagamaan  yang  dialami  pada  masa  tertentu.  Sementara,  

latar  belakang  internal  mencakup  biografi,  pengaruh  yang  diterima,  

hubungan  dominan,  dan  

 faktor lain yang membentuk pemikiran dan pandangan subjek yang diteliti. 12   

b. Analisis Taksonomi  

 Metode  ini  berfokus  pada  tema  tertentu  yang  relevan  dengan  yang  

menjadi  sasaran  penelitian.  Analisis  taksonomi  membantu  menggambarkan  

 dan menjelaskan masalah yang menjadi fokus studi lebih mendalam. 13   

 Kedua  metode  analisis  ini  akan  digunakan  untuk  memahami  dan  

menginterpretasi  data  yang  telah  terkumpul,  sehingga  dapat  menghasilkan  

temuan-temuan yang relevan dengan tujuan penelitian.  

F. Sistematika Pembahasan  

 Dalam  mendapatkan  pemahaman  yang  lebih  komprehensif  mengenai  

 penelitian  ini,  maka  diperlukan  susunan  pembahasan  yang  mencakup  

garis-garis  besar  dalam  skripsi  ini.  Sistematika  pembahasan  ini  

dimaksudkan  untuk  memudahkan  pembaca  dalam  mengikuti  dan  

 
12 Moh. Nazir,  Metode Penelitian   , (Jakarta: Ghaliya Indonesia, 1999) , hlm. 55-62.  

13 Arief   Furchan  dan  Agus  Maimun,  Studi  Tokoh:  Metode  Penelitian  Mengenai Tokoh  

, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 103.  
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memahami  isi  penelitian  ini.  Berikut  adalah susunan sistematika dalam 

skripsi ini sebagai berikut:  

 Bab  pertama  berisikan  mengenai  pendahuluan  yang  memberikan  

gambaran  menyeluruh  mengenai  skripsi  ini.  Di  dalam  bab  ini  akan  

dijelaskan  secara  ringkas  mengenai  latar  belakang  masalah,  rumusan  

masalah,  tujuan  penelitian,  tinjauan  pustaka, kerangka teori, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan.  

 Bab  kedua,  mendeskripsikan  konsep  umum  yang  terkait  dengan  etika  

lingkungan melalui teori  Land Ethic  oleh Aldo Leopold.  

 Bab  ketiga,  penulis  menjelaskan  mengenai  permakultur  sebagai  sebuah  

basis  pengetahuan  dan  gerakan  sosial  masyarakat  sebagai  tindakan  etis  

terhadap  alam,  sebagai upaya penelusuran atas latar belakang relevansi 

konsep etika lingkungan.  Sehingga  akan  ada  keterkaitan  dan  

kesinambungan  dengan  konsep  pemikiran  yang menjadi fokus penelitian 

penulis.  

 Bab  keempat  merupakan  bagian  inti  dari  skripsi  dengan  

menitikberatkan  pada  permakultur dalam perspektif teori  Land Ethic  oleh  

Aldo Leopold.  

 Bab  kelima  merupakan  bagian  akhir  dari  skripsi  ini  yang  berisikan  

mengenai  kesimpulan  sebagai  jawaban  atas  rumusan  masalah  yang  telah  

diajukan.  Selain  itu,  bab  ini  juga  mengemukakan  beberapa  saran  sebagai  

masukan  untuk  penelitian lebih lanjut dari studi penelitian ini.   



63   

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

  Dari seluruh uraian skripsi dengan judul “Konsep Etika Lingkungan 

dalam Permakultur (Analisis Teori Land Ethic Aldo Leopold)” diatas, dapatlah 

penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konsep land ethic berfokus pada hubungan manusia dengan alam dan 

menekankan pentingnya menghargai, merawat, dan menjaga keberlanjutan 

ekosistem alam. Dalam konteks menjaga lingkungan, teori land ethic memiliki 

beberapa prinsip dan praktik yang relevan yang mengajarkan bahwa manusia 

harus melihat lingkungan sebagai kesatuan yang kompleks, dimana setiap 

bagian saling terkait dan saling mempengaruhi dan memberikan dampak 

terhadap keseluruhan ekosistem. Land ethic juga mengajarkan bahwa manusia 

memiliki tanggung jawab etika untuk memelihara keseimbangan ekosistem 

dalam pengelolaan sumber daya alam dengan bijaksana, menjaga 

keanekaragaman hayati, dan menghindari degradasi lingkungan. Teori land 

ethic mendorong manusia untuk menghormati hak setiap makhluk hidup untuk 

menjaga keberadaan keanekaragaman hayati, sehingga segala tindakan dapat 

dipertimbangkan dampak aktivitasnya terhadap lingkungan dan merancang 

tindakan yang meminimalkan gangguan terhadap kehidupan liar. Dalam 

praktiknya teori land ethic Aldo Leopold ini dapat diimplementasikan melalui 

berbagai tindakan nyata diantaranya melindungi dan melestarikan habitat 
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alami dan area konservasi, mempraktikkan pertanian berkelanjutan yang 

meminimalkan dampak negatif terhadap ekosistem, menggunakan sumber 

daya alam dengan bijaksana dan mempertimbangkan dampak jangka panjang, 

mendukung upaya konservasi dan pemulihan spesies terancam punah, 

mendorong pendidikan lingkungan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang kepentingan menjaga lingkungan, dan terlibat dalam upaya pelestarian 

dan pengembalian ekosistem yang terganggu. Secara keseluruhan teori land 

ethic memberikan pandangan yang luas tentang hubungan etika manusia 

dengan alam dan mendorong manusia untuk menjaga bumi dalam konteks 

menjaga lingkungan dan memperlakukan lingkungan dengan hormat atas 

keragaman hayati. 

2. Konsep etika lingkungan dalam permakultur berkaitan dengan nilai-nilai moral 

yang berfokus pada keseimbangan ekosistem, penghormatan terhadap alam, 

dan tanggung jawab manusia untuk menjadi bagian dari solusi dalam menjaga 

keberlanjutan lingkungan. Permakultur mengajarkan pendekatan yang 

komprehensif dalam pemeliharaan lingkungan. Konsep etika lingkungan 

dalam permakultur terkait dengan “Etika Permakultur” yang mencakup peduli 

terhadap bumi (care of the earth), peduli terhadap manusia (care of people), 

dan menetapkan batasan terhadap pertumbuhan populasi dan konsumsi 

(Setting Limits to Population and Consumption). Dalam praktiknya etika 

lingkungan dalam permakultur tercermin melalui desain sistem itu sendiri, 

dimana prinsip dan elemen dalam desain permakultur telah menggambarkan 

praktik etika lingkungan. Adapun prinsip desain permakultur tersebut adalah 
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pengamatan yang mendalam terhadap kondisi dan karakteristik lingkungan 

yang ada untuk merespon atau berinteraksi kebutuhan dan potensi yang terlihat 

pada lingkungan tersebut, menangkap dan menyimpan energi dalam sistem 

untuk penggunaan secara efektif dan berkelanjutan, memperoleh hasil yang 

memadai untuk efisiensi produksi, menerapkan regulasi diri dan menerima 

timbal balik  yang positif, menggunakan dan menghargai sumber daya dan 

layanan terbarukan untuk memanfaatkan siklus alami, tidak menghasilkan 

limbah, merancang dan memanfaatkan pola dan hubungan alami di lingkungan 

baik fisik maupun ekologis, mengintegrasikan interaksi biologis yang bersifat 

timbal balik, menggunakan dan menghargai keragaman, menggunakan solusi 

kecil dan lambat yang berpotensi lebih produktif dan stabil, konsep zonasi 

untuk mengatur dan mengelompokkan elemen berdasarkan tingkat interaksi 

dan kebutuhan manusia, dan desain permakultur yang fleksibel agar dapat 

beradaptasi dengan perubahan lingkungan sesuai kebutuhan manusia secara 

kreatif. Desain sistem permakultur yang mencakup prinsip-prinsip etika 

tersebut memungkinkan manusia untuk bekerja dengan alam, bukan melawan 

alam, dan menciptakan sistem pertanian yang lebih ramah lingkungan, efisien, 

dan berkelanjutan. Etika lingkungan dalam permakultur tidak hanya menjadi 

konsep teoritis, tetapi juga tercermin dalam praktek desain sistem yang 

berkelanjutan. Permakultur menjadi salah satu praktik atau gerakan yang 

mengajarkan cara hidup beradap dengan lingkungan dan saling berbagi dengan 

komunitas sekitar untuk membantu menjaga keberlanjutan lingkungan serta 

keseimbangan ekosistem. 
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3. Teori land ethic menggambarkan pandangan etika yang luas terhadap 

hubungan manusia dengan alam yang menekankan bahwa manusia harus 

menganggap dirinya sebagai bagian dari alam dan memiliki tanggung jawab 

etika untuk menghormati dan menjaga keragaman hayati dan keselarasan 

lingkungan. Ketika menghubungkan teori land ethic dengan konsep etika 

lingkungan dalam permakultur, teori land ethic mendukung pandangan bahwa 

manusia harus berinteraksi dengan alam secara bijaksana dan berkelanjutan, 

menggunakan sumber daya alam dengan penuh tanggung jawab, serta mencari 

cara-cara kreatif untuk hidup selaras dengan lingkungan tanpa merusaknya. 

Keduanya menekankan pentingnya melihat lingkungan sebagai suatu kesatuan 

yang kompleks, dimana setiap tindakan manusia memiliki konsekuensi yang 

dapat mempengaruhi keseluruhan ekosistem. Relevansi utama antara teori land 

ethic dengan konsep etika lingkungan pada permakultur menggambarkan 

bahwa kedua teori ini memiliki pandangan yang sama mengenai etika 

lingkungan. Perihal implementasi praktek permakultur selaras dengan konsep 

etika tanah Aldo Leopold dengan memandang bahwa manusia harus 

berkomitmen dalam memelihara keindahan, stabilitas, dan keutuhan melalui 

suatu tindakan konkret. Keduanya menegaskan perlunya etika dalam 

mengelola hubungan manusia dengan alam dan pentingnya melihat lingkungan 

sebagai kesatuan yang kompleks. Baik land ethic maupun permakultur 

mendorong kesadaran akan ketergantungan manusia pada lingkungan alam dan 

perlunya melibatkan etika dalam tindakan nyata untuk menjaga keutuhan dan 

keberlangsungan ekosistem. Penerapan etika dalam kedua teori ini, seperti 
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melindungi keanekaragaman hayati, mempertimbangkan dampak tindakan 

manusia terhadap lingkungan, serta mendesain sistem pertanian yang 

berkelanjutan dan terintegrasi alam, menunjukkan upaya untuk mencapai 

simbiosis harmonis antara manusia dan alam. Dengan memahami pandangan 

etika yang luas terhadap lingkungan, diharapkan manusia dapat mengelola dan 

memperlakukan alam dengan lebih bijaksana dan bertanggung jawab, sehingga 

dapat menciptakan kehidupan yang berkelanjutan dan seimbang untuk generasi 

masa depan.  

B. Saran-saran 

1. Bagi lembaga pendidikan, diharapkan dapat memberikan perhatian terhadap 

pembelajaran dan/atau ruang untuk memahami teori etika lingkungan 

maupun prasarana praktek dalam penerapannya. Melihat, saat ini kurangnya 

kesadaran manusia mengenai pentingnya etika dalam menjalani kehidupan 

yang berkelanjutan. Beberapa kerusakan lingkungan terjadi karena faktor 

kurangnya pemahaman mengenai etika lingkungan dalam memahami 

hubungan ekologis manusia dengan alam serta prakteknya. Pembelajaran 

dan implementasi praktek di luar kelas dapat diterapkan untuk 

menumbuhkan kesadaran bekerja dengan alam bukan melawan alam, 

sehingga kerusakan-kerusakan lingkungan yang terjadi saat ini dapat 

diminimalisir. Hal ini untuk tercapainya ekosistem yang berkelanjutan demi 

kehidupan generasi masa depan berikutnya sekaligus merasakan 

kekaguman terhadap alam ciptaan Allah. 
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2. Bagi pemerintah, penting untuk mengarahkan kebijakan tentang pendidikan 

agama Islam baik dalam kurikulum maupun materi pendidikannya, agar 

dapat lebih menekankan pada kesadaran akan alam sebagai perwujudan dari 

fungsi kekhalifahan sebagai manusia di muka bumi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya dapat melakukan kajian yang lebih 

mendalam mengenai korelasi konsep permakultur dari sudut pandang 

agama islam dan pertanian. 
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